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A B S T R A K     

Polewali Mandar merupakan kabupaten dengan jumlah usaha mikro 
dan kecil (UMK) terbanyak. Namun berdasarkan data BPS Sulawesi 
Barat tahun 2022, telah terjadi penurunan jumlah unit usaha di 
daerah tersebut.  Selain dampak pandemi, kurangnya pemanfaatan 
teknologi dan inovasi menjadi alasan banyaknya usaha yang tidak 
mampu mempertahankan kinerja bisnisnya. Penelitian ini bertujuan 
untuk menganalisis pengaruh antara digital marketing dan inovasi 
produk terhadap kinerja bisnis yang berkelanjutan pada UMK 
agribisnis.  Konsep kinerja bisnis berkelanjutan yang dimaksud dalam 
penelitian ini adalah pengukuran kinerja berdasarkan aspek ekonomi, 
sosial dan lingkungan. Peneltian ini merupakan studi kuantitatif, 
metode pengambilan sampel yang digunakan adalah teknik purposive 
sampling dengan kriteria usaha mikro dan kecil di Kabupaten 
Polewali Mandar yang bergerak disektor  agribisnis, data 
dikumpulkan melalui teknik wawancara. Karena studi ini ingin 
mengeksplorasi hubungan antar variabel dan ukuran sampel yang  
kecil maka metode analisis data yang digunakan ialah partial least 
squares structural equation modeling (PLS-SEM). Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa digital marketing tidak berpengaruh signifikan sedangkan inovasi produk 
berpengaruh positif  signifikan terhadap kinerja bisnis yang berkelanjutan.  

 
A B S T R A C T 

Polewali Mandar has the most micro and small enterprises (UMK). However, according to BPS West Sulawesi 
data, there has been a decrease in the number of business units in the area. In addition to the impact of the 
pandemic, the need for more use of technology and innovation is why many enterprises cannot maintain their 
business performance. The research aims to analyze the impact of digital marketing and product innovation 
on sustainable business performance at UMK agribusiness. The concept of sustainable business performance 
in this study measures performance based on economic, social, and environmental aspects. The analysis is a 
quantitative study; the sampling method used is purposive sampling, in which the criteria are micro and small 
enterprises in the district of Polewali Mandar, which moves the agribusiness area; data was collected through 
interview techniques with 54 owners. Due to this study's aim to explore the relationship between variables and 
the small sample size, the data analysis method used is partial least squares structural equation modeling. 
(PLS-SEM). The results show that digital marketing has no significant impact on sustainable business 
performance, while product innovation has a significant positive effect on sustainable business performance.  
 

 
1. PENDAHULUAN 

Usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) berbasis agribisnis yang banyak bermunculan 
merupakan salah satu motor penggerak yang krusial bagi pertumbuhan ekonomi. Selain meningkatkan 
pertumbuhan ekonomi negara, UMKM berperan dalam menyerap tenaga kerja sektor informal dan 
pemerataan pendapatan masyarakat, khususnya di daerah. UMKM tumbuh pesat di Indonesia dengan 
tingkat penyerapan tenaga kerja sebesar 99,9% dan kontribusi terhadap PDB nasional diangka 
60,5%(Kemenkopukm, 2019) . Sulawesi Barat merupakan salah satu provinsi di Indonesia dengan aktivitas 
perekonomian yang masih didominasi oleh Usaha Miko dan Kecil (UMK). Jumlah usaha mikro dan kecil 
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(UMK) di Sulawesi Barat sebesar 25.892 unit dimana Polewali Mandar merupakan kabupaten dengan 
jumlah UMK terbanyak, namun jumlah unit usaha di daerah tersebut tidak berlanjut dan terus menurun 
dari tahun 2018 sebesar 11.617 unit menjadi 10.471 unit usaha di tahun 2020 (BPS Sulbar, 2022)  . Hal ini 
tidak terlepas dari berbagai kendala yang dihadapi dalam pengembangan usaha. Salah satu kendala yang 
mayoritas dihadapi oleh usaha mikro dan kecil di kabupaten polewali mandar yaitu kurangnya pemahaman 
para pelaku usaha dalam memanfaatkan teknologi informasi. 

Perkembangan di dunia bisnis sangat kompetitif bagi para pelaku UMKM, pemanfaatan digitalisasi 
adalah salah satu upaya untuk memasarkan produk agar mampu menumbuhkan kapasitas usaha yang 
dimiliki (Rosita, 2020). Penerapan sistem informasi membantu perusahaan untuk merespon lebih cepat 
permintaan pelanggan akan informasi dan produknya. Digital marketing memberikan pengaruh yang 
sangat baik terhadap kinerja usaha. Banyak penelitian yang membuktikan hal tersebut. Contohnya 
penelitian yang dilakukan oleh (Aliami et al., 2018) memperlihatkan bahwa pengelolaan digital marketing 
memberikan dampak terhadap peningkatan bisnis start-up. Melalui penerapan digital marketing 
perusahaan dapat mempromosikan strategi keberlanjutan mereka dan memberi informasi kepada 
pengguna tentang promosi atau  aktivitas keberlanjutan mereka (Saura et al., 2020). Teknologi informasi 
dan digitalisasi berpengaruh terhadap pemasaran, membantu mambangun hubungan dengan klien dan 
menciptakan nilai bagi usaha kecil dan menengah (Ziółkowska, 2021). Trasnsformasi digital berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap pendapatan, artinya semakin baik transformasi digital pada sebuah UMKM 
semakin berpengaruh pada tingkat pendapatan (Asadi & Sularsih, 2022b). Teknologi informasi dan 
digitalisasi berpengaruh terhadap pemasaran, membantu mambangun hubungan dengan klien dan 
menciptakan nilai bagi usaha kecil dan menengah. Hasil penelitian Taiminen & Karjaluoto (2015) 
mengklasifikasikan komponen digital marketing diantaranya Search Engine Optimization (SEO), Search 
Engine Advertising (SEA), sosial media, e-mail newspaper, web-marketing, e-commerce. Komponen digital 
marketing yang dilihat pada dalam penelitian ini adalah content marketing, sosial media, dan e-commerce 

Selain penerapan digital marketing, inovasi dan kreasi produk harus selalu mendapatkan perhatian. 
Inovasi produk merupakan wujud dari pemikiran dan gagasan dalam mengembangkan produk yang 
ditawarkan. Menurut Kuncoro & Suriani (2018) inovasi produk adalah keseluruhan operasi perusahaan 
untuk menciptakan produk baru. Inovasi adalah ide baru dari rekomendasi ide-ide lama yang unik dan 
dianggap baru oleh individu yang terlibat dan dapat dikembangkan secara internal (Panigrahy & Pradhan, 
2015). Untuk bersaing didunia bisnis atau untuk tampil lebih baik, UKM perlu melakukan inovasi dalam 
praktik bisnis mereka. Inovasi produk diukur dengan membuat produk baru, produk yang berbeda, dan 
kemasan yang menarik  

Dewasa ini, pertumbuhan usaha harus di barengi dengan kepedulian menjaga lingkungan dan  sosial 
agar usaha bisa sustain. Isu-isu lingkungan seperti polusi karbon, perubahan iklim, degradasi tanah dan laut 
serta sampah plastik mendorong pelaku usaha untuk menerapkan pendekatan ekonomi yang 
berkelanjutan. Kinerja bisnis berkelanjutan adalah sejauh mana UMKM dapat mempertahankan kinerja 
ekonomi dan sosial dalam jangka waktu yang lama. Walaupun UMKM memiliki kemampuan dan potensi 
untuk mengadopsi praktik berkelanjutan, namun pengetahuan mereka masih kurang tentang hal ini. 
Konsep kinerja bisnis berkelanjutan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah pengukuran kinerja 
berdasarkan aspek ekonomi, sosial dan lingkungan. Sehingga bisnis bisa memberikan manfaat baik jangka 
pendek maupun jangka panjang. Bisnis yang berkelanjutan adalah bisnis yang menguntungkan dan ramah 
lingkungan.  

Hanya sedikit penelitian yang menggunakan ekonomi, lingkungan dan sosial sebagai dimensi untuk 
mengukur kinerja bisnis dalam konteks UKM (Abdulaziz-al-Humaidan et al., 2022) . Berbagai dimensi telah 
digunakan untuk mengukur kinerja berkelanjutan perusahaan (bisnis), dengan perhatian khusus pada 
pengukuran aspek finansial dan non finansial (Boachie-Mensah & Acquah, 2015). Hingga saat ini belum ada 
informasi mengenai peran digital marketing dan inovasi produk terhadap keberlangungan bisnis UMK 
agribisnis di Polewali Mandar dengan menggunakan 3 indikator keberlanjutan (ekonomi, lingkungan dan 
sosial). Oleh karena itu penelitian ini perlu dilakukan sebagai upaya untuk menggali informasi mengenai 
peran digital marketing dan inovasi produk terhadap kinerja bisnis yang berkelanjutan pada UMK agribisnis 
di Polewali Mandar.  Secara teoritik penelitian ini memberikan kontribusi mengenai hubungan antara 
digital marketing dan inovasi produk terhadap kinerja bisnis yang berkelanjutan, dimana pengukuran 
variabel kinerja tidak hanya dinilai dari aspek ekonomi, namun juga dari aspek sosial dan lingkungan. Studi 
ini juga memberikan sumbangsih aplikatif bagi pengambil keputusan mengenai aktivitas apa saja yang 
perlu dilakukan agar berdampak positif bagi kerja bisnis. 
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2. METODE 
Peneltian ini merupakan penelitan kuantitatif deksriptif melalui metode survey. Populasinya yaitu  

unit usaha mikro dan kecil yang begerak pada sektor agribisnis, mulai dari hulu sampai hilir (UMK saprodi 
pertanian, produk segar, dan produk olahan), yang menggunakan digital marketing dan berada di 
Kabupaten Polewali Mandar. Karena tidak ada catatan yang menjelaskan jumlah populasi, maka metode 
sampling yang digunakan adalah purposive sesuai kriteria yang telah dijelaskan. (Hair et al., 2012) mengutip 
pendapat dari (Barclay et al., 1995) bahwa ada 2 cara untuk menentukan sampel minimum pada analisis 
PLS-SEM, yaitu (1) 10 kali jumlah indikator terbanyak yang membentuk suatu konstruk formatif, (2) 10 kali 
jumlah jalur terbanyak (jumlah anak panah) yang mengenai sebuah konstruk endogen. Pada Gambar 1 
desain model pengukuran pada variabel laten bersifat reflektif (bukan formatif) maka penentuan jumlah 
sampel mengikuti cara yang kedua, yaitu 10 kali jumlah jalur terbanyak (jumlah anak panah) yang 
mengenai sebuah konstruk. Informasi ini juga dijelaskan oleh hair et al (2021)  

Jumlah jalur anak panah terbanyak yang menuju ke sebuah konstruk penelitian ini adalah dua, maka 
sampel minumumnya yaitu 20 unit UMK. Walaupun demikian, jumlah responden yang diperoleh dalam 
studi ini lebih dari jumlah minimum. Dari 80 kuesioner yang disebar, terdapat 54 UMK yang sesuai dengan 
kriteria dan dapat dianalisis. Adapun yang menjadi responden dalam studi ini adalah pemilik usaha UMK 
agribisnis. Dalam penelitian ini 80% pengumpulan data dilakukan secara luring (wawancara langsung) dan 
20% melalui online dengan mengirim link kuesioner kepada responden. Data yang dikumpulkan lalu 
dianalisis dengan Partial Least Square Structrural Equation Model (PLS-SEM) dengan software WarpPLS 7.0. 
Analisis PLS-SEM dipilih karena penelitian ini ingin melihat hubungan antara variabel eksogen dan 
endogen, kemudian sampel yang digunakan kecil, serta jenis variabelnya unobserved. 
 

 
 

 
 

Gambar 1. Model penelitian 
 

Variabel laten yang digunakan dalam penelitian ini adalah digital marketing, inovasi produk, dan 
kinerja bisnis yang berkelanjutan. Model penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 1. Digital marketing 
direfleksikan oleh tiga indikator meliputi content marketing (DG1), social media (DG2),  dan e-commerce 
(DG3) (Taiminen, 2015). Inovasi produk dibentuk oleh tiga indikator yaitu kualitas produk (IP1), 
diferensiasi produk (IP2), dan desain kemasan  (IP3) (Atalay et al., 2013; Cahyo, 2013) . Kinerja bisnis yang 
berkelanjutan di refleksikan oleh tiga indikator meliputi dimensi ekonomi (KB1), lingkungan (KB2) dan 
sosial (KB3) (Abdulaziz-al-Humaidan et al., 2021). Variabel eksogen dalam penelitian ini adalah digital 
marketing dan inovasi produk, sedangkan variabel endogen adalah kinerja bisnis yang berkelanjutan. 
Berdasarkan penjelasan sebelumnya maka hipotesis dari penelitian ini sebagai berikut : 
H1 : Digital marketing berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja bisnis yang berkelanjutan 
H2 : Inovasi produk berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja bisnis yang berkelanjutan 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Jumlah usaha agribisnis yang  disurvei adalah 80 unit, namun yang sesuai kriteria dan berhasil 
melengkapi kuesioner hanya sebanyak 54 responden (54 unit usaha agribisnis). Terdapat  59% UMK 
agribisnis dimiliki oleh laki-laki dan 41% dimiliki oleh perempuan. Sebanyak 56% baru beroperasi dibawah 
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5 tahun dan sisanya telah beroperasi selama  6-20 tahun. Terdapat 78% unit usaha yang baru menggunakan 
digital marketing selama 5 tahun, dan 23% telah menggunakannya selama 6-11 tahun. Selanjutnya, 
terdapat 20% unit usaha yang memperdagangkan sarana produksi pertanian (bibit, benih, pupuk, mesin-
mesin pertanian, dsb), 26% memperdagangkan produk segar dan sebesar 54% unit usaha yang menjual 
produk olahan pertanian.  
 Untuk menganalisis peran digital marketing dan inovasi produk terhadap kinerja bisnis yang 
berkelanjutan, langkah pertama yang dilakukan adalah mengevaluasi model pengukuran reflektif. Penilain 
model pengukuran reflektif mencakup  evaluasi validitas dan realibilitas. Ada 4 langkah dalam evaluasi 
validitas dan realibilitas yaitu penilaian indicator reliability, consistency reliability, convergent validity dan 
discriminant validity (Hair et al., 2021). Evaluasi untuk model pengukuran  reflektif terdiri dari konsistensi 
internal (Cronbach alpha, composite reliability), validitas konvergen (AVE) dan validitas diskriminan 
(Sholihin M & Ratmono D, 2021) 

 
Tabel 1 . Evaluasi model pengukuran 

Variabel dan 
indikator 

Loading AVE Composite 
reliability 

Cronbach 
alpha 

Digital marketing (DG) 
DG 1 
DG 2 

 
0.890 
0.890 

0.792 0.884 0.738 

Inovasi produk (IP) 
IP 1 
IP 2 
IP 3 

 
0.607 
0.890 
0.768 

0.583 0.804 0.630 

Kinerja bisnis yang 
berkelanjutan (KB) 
KB1  
KB2 
KB3 

 
 

0.814 
0.602 
0.809 

0.560 0.790 0.599 

 
 Langkah pertama yang di lakukan yaitu uji validitas dengan melihat nilai faktor loading pada setiap 
indikator dan nilai AVE pada konstruknya. Dalam beberapa kasus, sering syarat loading di atas 0,7 tidak 
terpenuhi khususnya untuk kuesioner yang baru dikembangkan, oleh karena itu, loading antara 0,47 – 0,7 
harus tetap dipertimbangkan untuk dipertahankan (Solihin & Ratmono, 2021). Faktor loading di bawah 0.4 
harus dihilangkan dari model (Hair et al., 2021b). Dalam penelitian ini terdapat satu indikator yang 
memiliki faktor loading sebesar 0.40 (DG3) sehingga indikator tersebut tidak dimasukkan dalam analisis, 
adapun indikator yang lainnya sudah memenuhi syarat. Evaluasi validitas juga dapat dilihat dari nilai AVE, 
pada Tabel 1 terlihat bahwa semua variabel memiliki nilai AVE diatas 0.5 sehingga dapat dikatakan bahwa 
model pengukuran dalam penelitian ini sudah valid dan layak digunakan dalam penelitian.  
 Selanjutnya, uji reliabilitas dilakukan untuk mengukur konsistensi internal alat ukur yang 
menunjukkan tingkat akurasi, konsistensi dan ketepatan alat ukur. Evaluasi reliabilitas dapat dilihat dari 
pengukuran  composite reliability dan cronbach’s alpha.  Menurut Trizano-Hermosilla & Alvarado (2016) 
cronbach’s alpha adalah perkiraan batas bawah dalam pengukuran konsistensi reliabilitas. Perlu 
diperhatikan bahwa cronbach’s alpha sensitive terhadap jumlah indikator dan cenderung mengestimasi 
terlalu rendah maka analisis reliabilitas perlu dilengkapi dengan composite reliability. Nilai reliabilitas 
untuk penelitian eksplorasi berada di rentan 0.6-0.7 (Hair et al., 2021a). Berdasarkan Tabel 2 nilai 
composite reliability untuk semua variabel berada di atas 0.7, ini mengindikasikan bahwa semua variabel 
memiliki nilai reliabilitas yang sangat baik. Untuk pengukuran croncbach alpha, varibel digital marketing 
dan inovasi produk telah sesuai dengan ambang batas, namun variabel kinerja bisnis yang berkelanjutan 
memiliki nilai 0.599, hal ini dikarenakan variabel tersebut belum banyak digunakan dalam peneltian. 
Variabel kinerja bisnis yang berkelanjutan masih dianggap relieabel karena nilai composite reliability yang 
telah sesuai. Composite reliability (CR) lebih baik dalam mengukur internal consistency dari pada cronbach’s 
alpha karena CR tidak mengasumsikan bobot masing-masing indikator sama (Purwanto & Sudargini, 2021). 
Uji konsistensi internal tidak mutlak dilakukan jika validitas konstruk telah terpenuhi, karena konstruk 
yang valid adalah konstruk yang reliabel, sebaliknya konstruk yang reliabel belum tentu valid (Abdillah, 
2018). 
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Tabel 2. Hasil pengujian hipotesis 
Hubungan antar variabel Hasil 

H1 : Digital marketing → kinerja 
bisnis yang berkelanjutan 

β = -0.015; ρ = 0.457 H1 ditolak 

H2 : Inovasi produk → kinerja 
bisnis yang berkelanjutan 

β = 0.440; ρ < 0.001 H2 diterima 

 
 Terdapat dua hipotesis dalam penelitian ini. Berdasarkan Tabel 2 , hipotesis pertama ditolak sebab 
koefisien jalurnya bernilai -0.015   dan ρ value 0.457 (lebih besar dari 0.05). Sedangkan hipotesis kedua 
diterima dengan koefisien jalur sebesar 0.440 dan nilai ρ value < 0.001. Penelitian ini membuktikan bahwa 
inovasi produk berpengaruh signifikan dan postif terhadap kinerja bisnis yang berkelanjutan, artinya 
semakin baik inovasi sebuah produk maka kinerja bisnis yang berkelanjutan akan semakin baik pula.  
 Berdasarkan hasil temuan diperoleh bahwa digital marketing tidak mampu meningkatkan  kinerja 
bisnis yang berkelanjutan secara signifikan pada UMK agribisnis di Polewali Mandar. Hal ini menunjukkan 
bahwa hipotesis pertama ditolak. Fenomena yang terjadi bahwa pemilik UMK agribisnis di Polewali Mandar 
belum mampu memanfaatkan tools digital marketing secara maksimal sehingga tidak berdampak secara 
signifikan pada kinerja bisnis. Kemampuan penggunaan teknologi digital belum begitu dikuasai oleh pelaku 
usaha. Berdasarkan hasil survey, mayoritas pelaku usaha mikro masih menggunakan platform digital yang 
standar seperti whatsapp, facebook dan instagram. Mereka pun hanya memanfaatkan fitur-fitur sederhana 
dan belum memanfaatkan facebook ads, instagram ads, e-commerce, SEO serta tools marketing lainnya. Dari 
sisi konsumen, untuk produk-produk segar seperti sayuran dan buah-buahan, mereka lebih memilih untuk 
membeli secara langsung karena  dapat dilihat, dipegang, dan dirasa. 
 Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan Erwin et al  (2021) yang menyatakan bahwa tidak ada 
pengaruh penggunaan digital marketing dengan kinerja bisnis pada klaster usaha tenun sutera di 
Kabupaten Polewali Mandar. Studi ini bertolak belakang dengan penelitian yang menyatakan bahwa media 
sosial berpengaruh positif signifakan terhadap kinerja bisnis yang berkelanjutan pada UKM  (Borah et al., 
2022). Demikian juga peneltian ini berbeda dengan hasil studi Sasongko et al. (2023) yang menyatakan 
bahwa penggunaan digital marketing dapat meningkatkan penjualan pada UMKM di Indonesia, begitu pula 
dengan temuan (Asadi & Sularsih, 2022). 
 Pengusaha kecil dan menengah menggunakan 80% sosial media untuk pemasaran digital 
(Ziółkowska, 2021). Strategi dalam digital marketing yang berpengaruh bagi UKM diantaranya kemampuan 
mengidentifikasi pelanggan baru, ketersediaan tampilan testimonial dan ketersedian tampilan video yang 
mampu memvisualisasikan produk. Penggunaan website dan media sosial akan mempengaruhi pelanggan 
untuk membeli karena tampilannya informatif, menyenangkan, interaktif dan memuaskan (Aluri et al., 
2015). Sebagian besar usaha mikro agribisnis di polewali mandar masih menggunakan konten-konten 
sederhana seperti foto produk seadanya dan caption yang kurang menarik.  Oleh karena itu manfaat yang 
mereka rasakan dari penggunaan digital marketing belum begitu terasa dari sisi ekonomi.  
 Implementasi pemasaran digital, dalam hal ini pemilihan teknologi dan content, erat kaitannya 
dengan budgeting. Pelaku  usaha mikro agribisnis belum memiliki anggaran khusus untuk penggunaan 
digital marketing yang lebih advance karena penerimaan mereka juga masih minim.  Padahal usaha kecil 
setidaknya  mengalokasikan 25% anggaran pemasaran mereka bahkan 51%-75% untuk digital tools. 
Konten marketing dan tools adalah hal yang penting  untuk menciptakan dan mengkomunikasikan content 
kepada pelanggan (Ziółkowska, 2021). Ketidakcukupan modal adalah salah satu pertimbangan rendahnya 
tingkat adopsi digital marketing pada usaha rintisan (Teixeira, 2018). Temuan ini memperlihatkan bahwa 
keterampilan penggunaan digital marketing dan kesiapan finansial usaha mikro agribisnis di Polewali 
Mandar masih rendah. Fenomena ini terkait dengan penelitian yang menyatakan bahwa UKM agro-proses 
di negara berkembang belum memiliki keterampilan dan sumberdaya yang diperlukan untuk menerapkan 
strategi pemasaran digital ecara efektif (Phiri, 2020). Dari sisi lingkungan, sampah yang dihasilkan dari 
pengiriman barang melalui pembelian online lebih banyak daripada pembelian secara langsung.  
 Variabel inovasi produk dalam penelitian ini berpengaruh positif dan signikan terhadap kinerja 
bisnis yang berkelanjutan. Hal ini berarti hipotesis kedua diterima. Semakin baik inovasi produk yang 
dilakukan UMK agribisnis maka akan semakin baik pula kinerja bisnisnya. Inovasi adalah aspek yang sangat 
penting untuk menjalankan bisnis. Kemampuan usaha mikro agribisnis untuk membuat produk yang 
berkualitas, berbeda dan mengemasnya dengan baik membuat kinerja bisnis semakin baik. Temuan ini 
menguatkan hasil analisis Erwin et al (2021) bahwa inovasi produk berpengaruh signifikan terhadap 
kinerja bisnis yang berkelanjutan pada usaha klaster sarung sutra di polewali mandar. Ternyata pada usaha 
agribisnis pun  inovasi produk berpegaruh terhadap  kinerja bisnis yang berkelanjutan. Jenis inovasi produk 
yang dijalankan oleh UMK agribisnis diantaranya peningkatan kualitas produk, membuat produk yang baru 
(differensiasi produk), dan mengemas produk dengan kreatif. 
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 Penelitian ini sejalan dengan beberapa penelitian sebelumnya dimana inovasi produk berpengaruh 
terhadap kinerja usaha dan kelestarian lingkungan (Su, 2023). Inovasi produk berpengaruh signifikan 
terhadap bertahannya bisnis kecil (Lussak et al., 2019), ketangkasan inovasi produk dapat meningkatkan 
kinerja bisnis (Mulyana et al., 2019). Produk yang khas dan tidak mudah ditiru menjadi alasan pelanggan 
melakukan pembelian berulang kali. Keunggulan inovasi produk melindungi perusahaan dari persaingan 
dan ancaman pasar (Liu & Atuahene-Gima, 2018). Bisnis yang memiliki kualitas produk yang baik akan 
mampu bertahan dari persaingan. Kualitas adalah  poin utama yang mendorong pelanggan untuk membeli 
produk pangan baik itu fresh product maupun olahan. Produk pangan memiliki beberapa dimensi kualitas, 
termasuk kualitas bahan baku, kandungan nutrisi, kesegaran, atribut fisik, penampilan, keamanan dan 
manfaat kesehatan (Rossi Scalco et al., 2020). Kualitas produk adalah hal yang sangat penting, karena 
dengan produk yang berkualitas minat pelanggan untuk membeli jauh lebih tinggi dibandingkan harga yang 
murah.  
 Inovasi produk berbasis diferensiasi produk dari pesaing merupakan strategi pemasaran yang dapat 
meningkatkan penjualan. Kompetisi harga bukan lagi menjadi yang utama untuk bisa memenangkan hati 
pelanggan, namun perbedaan produk dan kualitas adalah yang utama. Apalagi saat ini pelanggan sudah 
lebih banyak yang memilih produk yang berkualitas dan berbeda dibandingkan harga yang murah.  
Diferensiasi produk berdampak pada produksi dan keuntungan perusahaan (Chen et al., 2020). Dalam 
diferensiasi produk, usaha mikro dan kecil membuat produk yang unik dan berbeda dengan yang ada 
dipasaran. Mereka fokus menarik minat konsumen dengan membuat produk yang unik dan berbeda 
sehingga unggul daripada pesaing. Beberapa pengusaha mikro di polewali mandar membuat diferensiasi 
produk yang baik. Seperti misalnya sayur-sayuran mereka olah menjadi cemilan, pengusaha minuman kopi 
meracik produk mereka sehingga memiliki wangi yang khas, dan sebagainya.  
 Desain kemasan yang menarik adalah salah satu indikator yang mengukur inovasi produk. Kemasan 
merupakan balutan produk atau pembungkus sebuah produk. Namun kemasan bukan hanya pembungkus 
yang melindungi produk dari kontaminasi bahan berbahaya namun kemasan juga berfungsi sebagai media 
promosi dan pemasaran. Kemasan yang menarik dapat menarik minat pelanggan untuk membeli. Beberapa 
hasil-hasil penelitian menunjukkan bahwa kemasan yang menarik dapat mempengaruhi keputusan 
konsumen untuk membeli yang pada akhirnya dapat meningkatkan kinerja bisnis. Penelitian menunjukkan 
bahwa kemasan yang memiliki warna, gambar, desain pembungkus, dan ide inovasi memiliki dampak yang 
signifikan terhadap keputusan pembelian konsumen (Ghosh, 2016). 
 
4. SIMPULAN DAN SARAN 

Digital marketing tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja bisnis yang berkelanjutan pada 
usaha mikro agribisnis di polewali mandar. Hal ini disebakan karena konsumen lebih memilih untuk 
membeli produk secara langsung. Alasan yang lain adalah kurangnya pemahaman dan keterampilan 
mereka dalam memaksimalkan tools digital. Oleh karena itu, sangat diharapkan kepada Dinas 
Perindustrian, Koperasi, dan Usaha Kecil Menengah maupun perguruan tinggi untuk melaksanakan 
pelatihan atau pendampingan strategi digital marketing kepada para pelaku usaha. Pun demikian halnya 
kepada pelaku usaha untuk selalu menambah pengetahuan dan skill digital marketing agar manfaat dari 
teknologi ini dapat memberikan dampak yang maksimal. Selanjutnya, variabel  inovasi produk berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja bisnis yang berkelanjutan. Konsumen didaerah Polewali Mandar tertarik untuk 
membeli produk-produk agribisnis karena kualitas, produknya unik (berbeda) dan desain kemasan yang 
menarik. Hal yang sangat baik jika sekiranya pemerintah, selaku pembuat kebijakan, melaksanakan 
pameran dalam bentuk hybrid untuk memperkenalkan produk-produk agribisnis yang berkualitas tersebut, 
sehingga dapat dikenal oleh konsumen di dalam maupun di luar Polewali Mandar.  
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